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ABSTRACT 

Sports are one of the activities needed by humans to maintain health. One branch of sports is 

martial arts. However, what is seen in the mass media these days has given martial arts a 

negative image in the eyes of the public. This is because martial arts enthusiasts often appear in 

the media not for their achievements but for negative things like brawls between schools or 

fights, such as boxing matches, that are broadcast on various social media platforms, becoming 

commercialized public spectacles. These matches often start with celebrities creating conflicts on 

social media. As a result, the image of martial arts has become quite concerning. Additionally, 

some religions in Indonesia have spiritual disciplines through martial arts, but Protestant 

Christianity does not. This is due to a dualistic perspective that views activities outside the 

church as not sufficiently spiritual. Therefore, the author attempts to explore the aspect of sport 

spirituality in Christian Taekwondo athletes at UKDW, aiming to create a new model of 

spirituality through martial arts. 

Keywords: spirituality, sports, martial arts, Protestant, Taekwondo 
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ABSTRAK 

Olahraga merupakan salah satu aktivitas yang dibutuhkan oleh manusia untuk menjaga 

kesehatan. Olahraga memiliki berbagai cabang salah satunya bela diri. Namun apa yang terlihat 

pada media massa dewasa ini membuat citra bela diri di mata publik tidak begitu baik. Hal ini 

karena pegiat olahraga bela diri sering muncul di media massa bukan karena prestasi namun hal 

negatif seperti tawuran antar perguruan atau pun pertandingan seperti tinju yang disiarkan di 

beberapa media sosial sehingga menjadi tontonan publik yang dikomersialkan. Namun 

pertandingan tersebut diawali oleh beberapa selebriti yang membuat konflik terlebih dahulu di 

sosial media. Dengan adanya hal itu, citra olahraga bela diri menjadi cukup diprihatinkan. Selain 

itu, beberapa agama yang ada di Indonesia cukup memiliki disiplin spiritual melalui bela diri, 

namun Kristen Protestan tidak memilikinya. Hal ini karena adanya cara pandang dualisme yang 

memandang kegiatan di luar gereja adalah kegiatan yang tidak cukup bernuansa rohani. Dengan 

demikian, Penulis mencoba untuk melihat sisi sport spirituality terhadap atlet olahraga bela diri 

Taekwondo Kristen di UKDW sehingga memunculkan model spiritualitas baru melalui olahraga 

bela diri. 

Kata Kunci : spiritualitas, olahraga, bela diri, Protestan, Taekwondo 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Bela diri sebagai praktik fisik untuk pertahanan diri atau seni bela diri, telah menjadi 

aspek penting dalam kehidupan banyak individu di berbagai budaya dan latar belakang. 

Namun, sering kali, aspek nilai spiritual dalam konteks bela diri tidak diberikan perhatian 

yang memadai di dalam ajaran Kristen terkhusus dalam tradisi Protestantisme. Hal ini 

dibuktikan dengan pengajaran di pendalaman Alkitab, khotbah bahkan kelas katekisasi yang 

tak pernah membahas mengenai persoalan yang sering jemaat lakukan di luar persoalan 

gerejawi termasuk bela diri itu sendiri. Ini membuka ruang bagi pertimbangan teologis yang 

mendalam terkait dengan praktik bela diri. Di samping itu, spiritualitas adalah komponen 

esensial dalam kehidupan banyak orang yang memandangnya sebagai landasan untuk 

mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang eksistensi manusia dan hubungannya 

dengan Tuhan. Namun, hingga saat ini, keterkaitan antara bela diri, olahraga, dan spiritualitas 

dalam konteks teologi belum sepenuhnya dipahami dan dikaji secara mendalam. 

Dalam tradisi keagamaan terkhusus Kristen Protestan, seringkali ada ketidakjelasan 

tentang bagaimana aktivitas fisik seperti bela diri dan olahraga dapat dihubungkan dengan 

aspek spiritualitas. Beberapa agama lainnya, memiliki kajian bela diri yang mendukung 

praktik olahraga dan bela diri sebagai cara untuk mencapai pemahaman spiritual yang lebih 

dalam. Contohnya seperti Islam Nahdlatul Ulama dengan bela diri Pencak Silat Pagar Nusa, 

Kong Hu Cu dengan Kungfu, Buddha dengan Shaolin dan bahkan Kristen Katolik dengan 

Pencak Silat Tunggal Hati Seminari-Maria. Sementara Kristen Protestan sendiri tak pernah 

terdengar memberikan pemahaman spiritualitas melalui praktik disiplin bela diri. Tracy Joan 

Trothen juga memberikan pendapat dalam bukunya yang berjudul Spirituality, Sport, and 

Doping: More than Just a Game menjelaskan bahwa kekristenan seringkali menganggap 

olahraga menjadi sebuah hal yang sekuler yang jauh dari agamawi.1 Lalu bagaimana dengan 

penganut agama Kristen Protestan yang menjadi pegiat bela diri? Apakah mereka tak 

menjumpai makna spiritual dalam kehidupan aktivitas fisik mereka? Bukankah olahraga 

menjadi salah satu faktor penting untuk menjaga kualitas hidup manusia? Lalu bagaimana 

dengan spiritualitas orang Kristen dalam aktivitas olahraga dan bela diri yang ditekuni? 

Sepertinya hal ini tidak menjadi persoalan yang dapat diterima begitu saja. Tentunya, ada hal-

                                                             
1 Tracy J Trothen, Spirituality, Sport, and Doping: More than Just a Game (Gewerbestrasse: Springer, 2018), 4. 
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hal dalam spiritualitas olahraga yang dapat digali lebih dalam. Oleh karena itu, 

menggabungkan aspek spiritualitas dengan bela diri dan olahraga adalah hal yang dasar untuk 

memahami spiritualitas kekristenan secara berbeda. Memang pada dasarnya bela diri lain 

seperti Pagar Nusa dan Shaolin lahir dari sebuah agama tertentu dan menggunakan nilai 

agama sebagai nilai yang diutamakan. 

Selain itu, perdebatan etis dan moral tentang aspek-aspek tertentu dalam bela diri, 

seperti kekerasan yang dapat ditimbulkan atau penggunaan senjata, menjadi semakin 

mendesak dalam masyarakat masa kini. Ditambah stigma yang ada dalam masyarakat yang 

kini semakin menganggap bela diri sebagai praktik kekerasan yang terlihat pada beberapa 

perguruan bela diri yang saling menyerang dan melakukan aksi tawuran di jalanan. Seperti 

pada contoh kasus terbaru di bulan Januari 2024 terjadi sebuah pengeroyokan di Kota 

Surabaya dan salah satu dari pengeroyokan tersebut menggunakan sabuk biru yang diketahui 

adalah atribut salah satu perguruan silat.2  Kedua, adanya pertandingan tinju yang diawali 

dengan kontroversi artis-artis Indonesia yang diawali dengan aksi saling sindir di sosial 

media dan berujung settingan semata. Serta kekerasan dan pembunuhan yang dilakukan oleh 

para pegiat bela diri dari perguruan satu terhadap perguruan yang lain. Hal ini membuat citra 

dari olahraga bela diri tak memiliki cara pandang yang baik, terlebih jauh memiliki nilai 

spiritualitas. 

Oleh karena itu, tulisan ini akan menggali hubungan antara bela diri, olahraga dan 

spiritualitas, dengan fokus pada pengembangan pemahaman yang lebih dalam tentang kaitan 

olahraga bela diri dan spiritualitas atlet Kristen. Dengan demikian dapat memberikan 

pemahaman baru dalam konteks Spiritualitas Kristen. Terkhusus Penulis akan memilih bela 

diri Taekwondo sebagai objek penelitian. Hal ini karena penulis merasa bahwa Unit Kegiatan 

Mahasiswa bela diri Taekwondo UKDW memiliki anggota yang sebagian besar memeluk 

agama Kristen dan Taekwondo sendiri tak terafiliasi secara khusus dengan agama tertentu. 

Sehingga Penulis merasa bahwa hal ini merupakan objek terbaik dalam melihat nilai-nilai 

spiritualitas Kristen pada para pegiat disiplin bela diri Taekwondo tersebut. 

                                                             
2 Pace Moris, “Pengeroyokan Di Jalan Tunjungan Surabaya, Pelaku Kenakan Sabuk Biru, Identitas Pengurus 

Perguruan Silat,” Https://Harian.Disway.Id (blog), January 15, 2024, 

https://harian.disway.id/read/755427/pengeroyokan-di-jalan-tunjungan-surabaya-pelaku-kenakan-sabuk-biru-

identitas-pengurus-perguruan-silat. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Penelitian ini akan menggali hubungan antara bela diri, olahraga, dan spiritualitas 

dalam konteks Kristen dengan fokus pada bela diri Taekwondo melalui sport spirituality. 

Secara Umum Sport spirituality adalah konsep yang merujuk pada hubungan antara olahraga 

dan aspek spiritual dalam kehidupan individu. Ini melibatkan pemahaman bahwa 

berpartisipasi dalam aktivitas olahraga dapat memiliki dimensi spiritual atau transendental 

yang mendalam. Sport spirituality mencakup berbagai aspek, seperti pencarian makna, 

koneksi dengan diri sendiri, pengalaman transformatif, rasa syukur, ketenangan batin, dan 

kesadaran yang lebih tinggi. Hal ini menjadi sebuah kesadaran yang penting karena beberapa 

orang mungkin merasakan pengalaman spiritual saat berolahraga atau kompetisi, merasa 

terhubung dengan sesuatu yang lebih besar dari diri mereka sendiri. Sport spirituality tidak 

selalu terkait dengan agama tertentu, meskipun dapat menjadi bagian dari praktik keagamaan 

seseorang. Hal ini sering kali bersifat pribadi dan dapat bervariasi dari individu ke individu. 

Bagi beberapa orang, olahraga adalah cara untuk merangsang pertumbuhan spiritual dan 

menghadirkan nilai-nilai seperti integritas, kerja tim, dan pengendalian diri dalam kehidupan 

sehari-hari mereka. Ini juga bisa menjadi bagian dari praktik olahraga yang lebih luas, seperti 

meditasi, yoga, tai chi, atau kegiatan fisik lainnya yang dirancang untuk meningkatkan 

pemahaman diri dan koneksi dengan hal-hal yang bersifat transendental atau spiritual. Jadi, 

sport spirituality adalah konsep yang mencakup dimensi spiritual dalam konteks aktivitas 

olahraga atau kebugaran fisik, yang bisa berbeda-beda bagi setiap individu. 

 Lalu jika pemahaman mengenai sport spirituality adalah demikian, sudah seharusnya 

cara pandang terhadap aktivitas fisik di luar kegiatan keagamaan yang sering dimaknai hal 

sekuler diberikan pandangan yang lebih terbuka. Olahraga terkhusus bela diri juga dapat 

memiliki makna spiritualitas dalam ajaran Kristen. Terlebih lagi, olahraga dalam konteks bela 

diri Taekwondo yang sudah memiliki anggota sebanyak lebih dari dua ratus tiga puluh ribu 

anggota di Indonesia.3 Hal ini tentu bukan jumlah yang sedikit dan dapat dipastikan tentu ada 

beberapa anggota bela diri Taekwondo yang juga sebagai pemeluk agama Kristen. Misalnya 

seperti yang ada di UKM Taekwondo UKDW. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

1. Sport spirituality seperti apakah yang dihidupi dalam UKM bela diri Taekwondo UKDW? 

                                                             
3 Humas Pusat Koni, “Buka Rakernas Taekwondo Indonesia 2023, Ketum KONI Pusat Pesan Bentuk Pengprov 

TI Pada Empat Provinsi Baru,” 2023, https://koni.or.id/2023/02/28/buka-. 
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2. Apakah spiritualitas dari para atlet di UKM Taekwondo UKDW memberikan implikasi 

yang berbeda dalam kehidupan mereka dan dapat memberikan nuansa positif kepada realitas 

bela diri di masyarakat yang cenderung dinilai negatif? 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Memahami spiritualitas atlet olahraga bela diri Taekwondo 

2. Menjawab analisis teologis terkait spiritualitas olahraga bela diri 

3. Tulisan ini menyasar kepada para atlet Taekwondo untuk dapat memahami dimensi sport 

spirituality dalam olahraga bela diri yang ditekuni. 

4. Tulisan ini dapat memberikan makna positif ditengah cara pandang terhadap bela diri di 

masyarakat yang cenderung negatif. 

1.5 Metode Penelitian 

 Metode yang akan digunakan Penulis adalah metode kualitatif. Pertama, Penulis akan 

melakukan studi literatur yang bersumber dari buku, jurnal dan internet mengenai teori sport 

spirituality dan teori yang mendukung mengenai hal tersebut. Kedua, Penulis akan 

melakukan studi lapangan dengan cara mewawancarai anggota UKM Taekwondo UKDW 

yang beragama Kristen Protestan serta melakukan analisis data berdasarkan temuan yang ada 

di lapangan. 
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BAB 4 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Dalam penelitian ini, Penulis menemukan dalam penelitian bahwa bahwa anggota 

UKM Taekwondo UKDW merasakan dimensi spiritual yang signifikan dalam latihan bela 

diri, yang sering diabaikan dalam tradisi Kristen Protestan. Mereka mengalami koneksi yang 

lebih dalam dengan diri sendiri dan Tuhan, serta dampak positif yang cukup beragam dalam 

pemaknaan spiritualitas. Spiritualitas yang dihidupi para atlet juga memberikan implikasi 

positif dalam kehidupan pribadi dan komunitas, hal ini menunjukkan nilai-nilai seperti 

integritas, dukungan tim, dan pengendalian diri yang dapat dihidupi oleh para atlet. Penelitian 

ini mendukung pandangan bahwa olahraga dapat menjadi sarana untuk eksplorasi dan 

pengembangan spiritualitas dalam konteks Kristen, dan mengusulkan integrasi praktek bela 

diri dalam ajaran gereja untuk pemahaman spiritualitas yang lebih holistik, sehingga 

membantu menghilangkan stigma negatif terkait bela diri. 

Lebih jauh, Penulis menemukan bahwa dalam latihan bela diri Taekwondo ini 

menerapkan implikasi yang baik dalam pembebasan, menuai dampak baik dan mengajarkan 

sifat-sifat untuk melestarikannya. Dengan demikian, olahraga bela diri Taekwondo dapat 

menjadi sarana untuk memperdalam otentisitas diri dan spiritualitas Kristen. Melalui latihan 

yang disiplin, meditasi, dan refleksi, para atlet dapat mengalami pertumbuhan spiritual yang 

lebih holistik, yang mengintegrasikan tubuh, pikiran, dan jiwa. Ini sejalan dengan ajaran 

Kristen yang menekankan pentingnya mengasihi Tuhan dengan segenap hati, jiwa, dan 

kekuatan (Markus 12:30). Kesimpulannya, penelitian ini menunjukkan bahwa olahraga bela 

diri tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas fisik, tetapi juga sebagai jalan menuju 

pertumbuhan spiritual. Hubungan aktivitas olahraga dalam ajaran gereja dapat memperkaya 

pemahaman spiritualitas jemaat, sekaligus menghilangkan stigma negatif yang mungkin 

masih melekat terhadap bela diri. Dengan mengembangkan otentisitas diri dan spiritualitas 

Kristen melalui bela diri, para atlet dapat hidup lebih bermakna dan terhubung lebih dalam 

dengan Tuhan serta komunitas mereka. Dengan demikian, cara pandang negatif terhadap bela 

diri yang menimbulkan kerusuhan, agen kekerasan dan aksi yang merugikan lainnya 

seharusnya tidak terjadi kembali. Bela diri seharusnya menjadi sarana untuk menemukan 

harapan hidup, menguasai diri, memberi dampak positif, memberi prestasi, membebaskan 

atas belenggu kehidupan, serta menjumpai Allah dalam otentisitas diri manusia. 
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Meminjam istilah dari Morihei Ueshiba seorang pendiri bela diri aikido dari Jepang 

yang diungkapkan oleh David Torevell bahwa praktisi bela diri merupakan seorang pejuang 

bukanlah seorang pembunuh yang menghancurkan. Baginya, menjadi seorang pegiat bela diri 

seharusnya menempuh jalan cinta, perdamaian dan rekonsiliasi. Hal ini bertujuan untuk 

memberikan keseimbangan dan keselarasan tubuh, pikiran dan jiwa.84 Dengan demikian, bela 

diri seharusnya menjadi agen untuk meraih kekuatan dengan tujuan mengembangkan diri dan 

memupuk cinta dan perdamaian. 

Konsep tentang sport spirituality juga memiliki nilai transendensi dalam konteks ini 

mengacu pada pencapaian yang melampaui dimensi fisik semata, menuju kesadaran spiritual 

yang lebih mendalam melalui bela diri. Dalam praktik Taekwondo, transendensi terjadi 

ketika para atlet melampaui batasan diri mereka baik secara mental, emosional, maupun 

spiritual untuk mencapai keseimbangan yang lebih tinggi antara tubuh, pikiran, dan jiwa. 

Transendensi ini mencerminkan perjalanan spiritual yang selaras dengan ajaran Kristen, di 

mana individu tidak hanya mengembangkan keterampilan fisik tetapi juga menggapai makna 

yang lebih dalam, seperti cinta, perdamaian, dan rekonsiliasi, sebagaimana yang diungkapkan 

oleh Morihei Ueshiba. Proses ini membawa para praktisi ke dalam hubungan yang lebih erat 

dengan Tuhan, serta membebaskan mereka dari belenggu kehidupan duniawi, memungkinkan 

mereka untuk menemukan keutuhan diri dan spiritualitas yang lebih otentik. 

4.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, Penulis memiliki beberapa saran terhadap integrasi 

bela diri Taekwondo dan beberapa institusi seperti sekolah, universitas, dan gereja. Integrasi 

ini dapat dimulai dengan tujuan untuk menciptakan komunitas yang mendukung, 

memperdalam ajaran Kristen melalui nilai-nilai Taekwondo yang dapat 

dikontekstualisasikan, serta menjadikan program ini sebagai sarana bagi gereja untuk 

melengkapi diakonia pembiayaan sekolah siswa melalui jalur prestasi. Pertama, komunitas 

yang mendukung dapat dibentuk dengan mendirikan kelompok-kelompok dukungan di dalam 

Taekwondo yang fokus pada dukungan emosional dan spiritual antar anggota. Kegiatan sosial 

seperti kerja bakti, pengadaan kamp pelatihan dan diskusi kelompok mengenai pengalaman 

spiritual dapat diadakan secara berkala untuk memperkuat ikatan komunitas dan memberikan 

kesempatan bagi para atlet untuk menerapkan nilai-nilai spiritual dalam kehidupan sehari-

                                                             
84 David Torevell, “The Metaphysical Framework of Transformational Combat  in Eastern Religions and 

Martial Arts Implications for Sports and Physical Culture Training,” in Training the Body Perspective From 

Religion, Physical Culture and Sport, ed. David Torevell, Clive Palmer, and Paul Rowan (Abingdon: 

Roudledge, 2022), 134–45. 
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hari. Kedua, memperdalam ajaran Kristen melalui nilai-nilai Taekwondo dapat dilakukan 

dengan mengembangkan kurikulum yang mengintegrasikan nilai-nilai Kristen seperti 

pengendalian diri, kasih terhadap sesama, dan menghormati sesama.  

Ketiga, gereja dapat memanfaatkan program ini sebagai sarana diakonia dengan 

mengembangkan program beasiswa berbasis prestasi yang mendukung siswa berprestasi 

dalam Taekwondo. Dengan demikian, gereja tidak hanya memberikan beasiswa diakonia 

kepada yang siswa-siswi yang kurang mampu secara pembiayaan finansial melainkan juga 

dapat memberikannya dengan jalur prestasi yang dapat dibentuk melalui kerja sama dengan 

pihak sekolah. Dengan demikian, stigma negatif terhadap bela diri dapat dihilangkan dan 

dukungan moral serta dukungan finansial studi dapat diberikan kepada siswa berprestasi 

sebagai bagian dari diakonia gereja. Kolaborasi dengan sekolah dan universitas juga dapat 

memastikan bantuan yang diberikan tepat sasaran dan bermanfaat bagi perkembangan 

akademik dan spiritual siswa. Dengan implementasi saran-saran ini, diharapkan komunitas 

Taekwondo di lingkup sekolah dan universitas dapat menjadi lebih terdukung, dan 

memperdalam pemahaman spiritual anggotanya, serta membantu gereja dalam mendukung 

pendidikan siswa melalui jalur prestasi. Jika hal ini dapat diterapkan, maka esensi dari sport 

spirituality tidak hanya dirasakan oleh para atlet yang mengalami saja melainkan juga 

mencangkup lini yang lebih luas yaitu dalam konteks sekolah serta gereja. 
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